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ABSTRAK

Nazila Malihatuz Zulfa, NIM 50123007. 2025. Pemenuhan Hak dan Kewajiban
pada Pasangan Buruh Pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang (Perspektif
Magqashid Syariah Jasser Auda). Tesis Program Studi Magister Hukum Keluarga
Islam, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1)
Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag (2) Dr. Taufiqur Rahman, M.Sy

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban Suami Istri, Buruh Pabrik, Maqashid Syariah,
Jasser Auda.

Buruh pabrik sebagai kelompok pekerja industri menghadapi tuntutan kerja
yang tinggi, jam kerja panjang, serta tekanan ekonomi yang berpengaruh terhadap
dinamika kehidupan rumah tangga. Kondisi tersebut berimplikasi pada
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, baik dalam aspek nafkah, pembagian
tugas domestik, maupun pengasuhan anak. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri buruh
pabrik dijalankan dalam kerangka hukum dan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini bertujuan, pertama, untuk menganalisis pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri buruh pabrik menurut hukum Islam, Kompilasi Hukum
Islam, dan hukum positif di Indonesia. Kedua, untuk menganalisis pemenuhan
hak dan kewajiban suami istri buruh pabrik dalam perspektif maqasid al-shari’ah
Jasser Auda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap lima pasangan
buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis, Kabupaten Batang, serta didukung oleh
observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pemenuhan nafkah dalam
keluarga buruh pabrik sepenuhnya menjadi tanggung jawab suami, sejalan dengan
ketentuan hukum Islam, Kompilasi Hukum Islam, dan hukum positif di Indonesia.
Pembagian tugas domestik menunjukkan pola yang beragam dan fleksibel,
bergantung pada kesepakatan pasangan serta kondisi keluarga, tanpa bertentangan
dengan norma hukum yang berlaku. Dalam aspek pengasuhan anak, suami dan
istri menjalankan peran secara kolektif melalui pemenuhan pendidikan,
pendampingan belajar, dan komunikasi yang intens, sehingga mencerminkan
orientasi pada kesejahteraan dan kepentingan terbaik bagi anak. Kedua, ditinjau
dari perspektif teori sistem dan maqasid al-shari’ah Jasser Auda, pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri menunjukkan variasi tingkat pemenuhan antar
pasangan, yaitu kategori sangat baik dari pasangan ketiga, kategori baik oleh
pasangan satu dan empat, dan kategori sedang oleh pasangan dua dan lima.
Variasi tersebut dipengaruhi oleh pemenuhan nafkah, pembagian tugas domestik,
serta keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak yang berkaitan dengan
realisasi maqasid hifz an-nafs dan hifz an-nasl. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun menghadapi keterbatasan waktu dan tekanan pekerjaan, sebagian besar
pasangan tetap mampu menjalankan peran keluarga secara bertanggung jawab.



ABSTRACT

Nazila Malihatuz Zulfa, NIM 50123007. 2025. Fulfillment of Rights and
Obligations Among Factory-Worker Couples in the Tulis Batang Industrial Area
(A Magashid Shariah Perspective of Jasser Auda). Master’s Thesis, Islamic
Family Law Study Program, Postgraduate School of UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. (2) Dr.
Taufiqur Rahman, M.Sy.

Keywords: Husbands’ and Wives’ Rights and Obligations, Factory Workers,
Magqasid Sharia, Jasser Auda.

Factory workers as part of the industrial labor force face high work
demands, long working hours, and economic pressures that affect family life
dynamics. These conditions have implications for the fulfillment of husbands’ and
wives’ rights and obligations, particularly in terms of financial provision, division
of domestic labor, and child-rearing practices. Therefore, it is important to
examine how the fulfillment of marital rights and obligations among factory
worker couples is carried out within the framework of law and Islamic values.

This study aims, first, to analyze the fulfillment of husbands’ and wives’
rights and obligations among factory worker couples based on Islamic law, the
Compilation of Islamic Law, and Indonesian positive law. Second, it seeks to
analyze the fulfillment of these rights and obligations from the perspective of
Jasser Auda’s maqasid al-shari’ah. This research employs a qualitative method
with a descriptive approach. Data were collected through in-depth interviews with
five factory worker couples in the Tulis Industrial Area, Batang Regency,
supported by observation and documentation, and were analyzed using
descriptive-analytical techniques.

The findings indicate that, first, financial provision in factory worker
families is fully the responsibility of the husband, in accordance with Islamic law,
the Compilation of Islamic Law, and Indonesian positive law. The division of
domestic labor demonstrates diverse and flexible patterns, depending on mutual
agreements between spouses and family conditions, without contradicting
prevailing legal norms. In terms of child-rearing, both husband and wife play
collective roles through educational support, learning assistance, and intensive
communication, reflecting an orientation toward child welfare and the best
interests of the child. Second, from the perspective of Jasser Auda’s systems
theory and maqasid al-shari’ah, the fulfillment of husbands’ and wives’ rights and
obligations varies among couples: the third couple falls into the very good
category, the first and fourth couples into the good category, and the second and
fifth couples into the moderate category. These variations are influenced by
financial provision, the division of domestic labor, and parental involvement in
child-rearing related to the realization of the maqasid of Aifz al-nafs and hifz al-
nasl. Despite time constraints and work pressures, most couples are able to carry
out their family roles responsibly.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga merupakan fondasi
utama dalam mewujudkan keseimbangan kehidupan keluarga yang harmonis.
Dalam perspektif sosial dan keagamaan, keberlangsungan rumah tangga tidak
hanya ditentukan oleh aspek material semata, melainkan juga oleh
kemampuan pasangan suami istri dalam memahami dan melaksanakan
tanggung jawab masing-masing secara proporsional. Hurlock menyatakan
bahwa keharmonisan keluarga sangat bergantung pada kemampuan anggota
keluarga menjalankan peran sosial sesuai norma dan harapan yang berlaku,
(Hurlock. E. B, 2002). Pemenuhan kedua sisi hak dan kewajiban tidak dapat
dipisahkan karena keduanya membentuk mekanisme keseimbangan relasional
yang memelihara keadilan dalam ikatan suami-istri serta menjamin
kesejahteraan dan perkembangan anggota keluarga, terutama anak, (Jasser
Auda, 2008).

Kepentingan tata guna hak dan kewajiban suami-istri muncul dari fungsi
ganda keluarga: sebagai institusi reproduksi sosial-kultural dan sebagai unit
ekonomi reproduktif. Dari perspektif sosial-psikologis, keseimbangan hak-
kewajiban berkontribusi pada stabilitas emosional pasangan, komunikasi yang
sehat, dan pola pengasuhan yang suportif; semua ini merupakan indikator

penting dalam membangun ketahanan keluarga jangka panjang (Hidayati,



2018). Secara ekonomi, pembagian kewajiban yang adil membantu
optimalisasi sumber daya rumah tangga sehingga kebutuhan primer dan
sekunder terpenuhi tanpa konflik struktural yang kronis, (Setyaningsih, 2020).
Secara normatif-agama, pelaksanaan kewajiban dan penghormatan hak
mencerminkan aktualisasi nilai-nilai etis yang menjadi tujuan moral keluarga,
dan karenanya menjadi dasar legitimasi sosial dan spiritual bagi institusi
keluarga (Shihab Quraish, 2015).

Dalam ajaran Islam, hak dan kewajiban suami istri ditegaskan dalam

berbagai ayat Al-Qur’an, seperti dalam QS. An-Nisa’ ayat 34 bahwa:
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka).”

Serta dalam QS. Al-Baqgarah ayat 228 yang menegaskan bahwa
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“Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami
mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”



Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan relasi suami istri
dalam posisi kesalingan dan keadilan. Dengan demikian, konsep hak dan
kewajiban tidak boleh ditafsirkan secara kaku atau patriarkal, tetapi harus
dipahami dalam konteks maqasid syariah yakni tujuan syariat untuk menjaga
kemaslahatan manusia secara menyeluruh, (Jasser Auda, 2008).

Pentingnya kesesuaian antara hak dan kewajiban dalam rumah tangga
tidak hanya bersifat moral, melainkan juga berdampak pada kestabilan sosial
dan psikologis anggota keluarga. Suami dan istri memiliki peran yang saling
melengkapi suami sebagai gawwam (pemimpin keluarga) dan istri sebagai
pendamping yang berperan dalam menjaga keharmonisan rumah tangga,
(Fadhilla, 2023). Menurut Quraish Shihab, hubungan suami istri idealnya
dilandasi prinsip musyawarah dan saling menghormati, bukan dominasi salah
satu pihak. Ketika salah satu pihak gagal memenuhi hak atau kewajibannya,
timbul ketidakseimbangan relasi yang dapat menimbulkan konflik internal dan
berdampak pada kualitas ketahanan keluarga, (Shihab Quraish, 2015).

Sebaliknya, ketidaksesuaian atau ketimpangan dalam pemenuhan hak dan
kewajiban berimplikasi luas. Pada tingkat mikro, pasangan yang mengalami
ketimpangan cenderung mengalami penurunan kualitas komunikasi,
meningkatnya frekuensi konflik, dan menurunnya kepuasan pernikahan
kondisi yang dapat berujung pada disfungsi pola pengasuhan dan gangguan
perkembangan anak, (Hidayati, 2018). Pada tingkat ekonomi, ketimpangan
seringkali memaksa salah satu pihak menanggung beban ganda tanpa

kompensasi misalnya pekerja perempuan yang bekerja di luar rumah sekaligus



memikul hampir seluruh beban domestic yang mengakibatkan kelelahan
kronis, penurunan produktivitas, dan risiko kesehatan mental, (Nurbayani,
2019). Dampak sosialnya dapat meluas menjadi melemahnya jaringan sosial
komunitas, menurunnya partisipasi sosial, dan meningkatnya biaya sosial
akibat intervensi layanan kesehatan atau sosial publik.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pasangan buruh
pabrik menghadapi tantangan yang kompleks dalam memenuhi hak dan
kewajiban rumah tangga. Di Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang, berdiri
Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) yang telah menjadi magnet bagi
ribuan tenaga kerja lokal. Berdasarkan laporan resmi pengelola KITB, jumlah
tenaga kerja yang terserap hingga tahun 2024 mencapai 7.008 orang, di mana
sekitar 80% di antaranya merupakan warga local, (KITB, 2024). Data ini
menunjukkan keterlibatan signifikan masyarakat Tulis dalam sektor industri
yang berimplikasi langsung pada dinamika kehidupan rumah tangga mereka.

Dari sisi ekonomi, Upah Minimum Kabupaten (UMK) Batang tahun 2024
tercatat sebesar Rp2.379.702 dan meningkat menjadi Rp2.534.383 pada tahun
2025, (Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah.,
2025). Meski mengalami peningkatan, angka tersebut masih relatif terbatas
jika dibandingkan dengan kebutuhan hidup layak (KHL) di wilayah Jawa
Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa pasangan buruh pabrik masih rentan
terhadap tekanan ekonomi yang berdampak pada kesejahteraan keluarga.

Selain itu, pola kerja bergilir (shift) dan lembur sering kali mengurangi waktu



interaksi keluarga, sehingga memperbesar potensi ketidakseimbangan dalam
pelaksanaan hak dan kewajiban domestic.

Kondisi sosial ekonomi di Kecamatan Tulis yang tercatat dalam publikasi
BPS “Tulis Dalam Angka 2024” menggambarkan bahwa sebagian besar
penduduk usia produktif bekerja di sektor industri pengolahan dan jasa
pendukungnya. Sementara itu, angka kemiskinan masih menunjukkan tren
moderat, dan sebagian besar rumah tangga menggantungkan pendapatan
utama dari pekerjaan pabrik, (BPS Batang., 2024). Menurut data yang tercatat
dalam KUA Tulis jumlah pasangan buruh pabrik atau karyawan swasta tahun
2024 mencapai 40 pasangan. Berikut data pasangan buruh pabrik atau

karyawan swasta tahun 2024:

Tabel 1.1
No | Jenis kelamin pekerjaan Jumlah
1 Laki- laki (suami) | Buruh 40
2 Perempuan (istri) | Buruh 40
80

Sumber: Kantor KUA Tulis Batang

Dengan demikian, kesejahteraan keluarga buruh sangat dipengaruhi oleh
kestabilan sektor industri serta kebijakan ketenagakerjaan yang berlaku.

Secara empiris, pasangan buruh pabrik menghadirkan konteks spesifik
yang menuntut kajian terfokus. Pekerja industri sering mengalami jam kerja
yang panjang, shift yang berubah-ubah, beban fisik dan mental akibat
produksi, serta tekanan target produksi yang mempengaruhi ketersediaan
waktu untuk aktivitas domestic, (ILO (International Labour Organization),

2017). Di banyak studi lapangan, kondisi tersebut berkontribusi pada



penurunan waktu interaksi keluarga, berkurangnya partisipasi dalam
pengasuhan harian, dan meningkatnya pergeseran peran yang tidak seimbang
terutama di keluarga dimana keduanya bekerja atau istri menjadi pencari
nafkah sekunder, (Nurbayani, 2019). Dampak ini bukan sekadar persoalan
waktu; tekanan ekonomi dan ketidakpastian pekerjaan juga mempengaruhi
perencanaan keluarga, kesehatan reproduksi, dan pengelolaan harta bersama
yang pada gilirannya berimplikasi pada prinsip-prinsip maqasid yang menjaga
keturunan dan kesejahteraan biologis-psikologis.

Lebih rinci, sejumlah risiko pekerjaan pabrik yang relevan terhadap
pemenuhan hak dan kewajiban meliputi: a. kelelahan fisik dan gangguan
kesehatan akibat paparan bahan atau kondisi kerja, yang mengurangi kapasitas
individu untuk berperan domestik; b. jam kerja malam atau shift, yang
mengganggu ritme keluarga dan kualitas istirahat; c. tekanan target produksi
yang memicu stres dan konflik interpersonal; dan d. ketidakstabilan
penghasilan (kontrak sementara, upah tidak memadai), yang menimbulkan
tekanan ekonomi kronis dan menggeser prioritas keluarga pada soal
pemenuhan  kebutuhan primer daripada kesejahteraan  psikososial,
(Setyaningsih, 2020). Kondisi-kondisi ini membentuk konteks struktural yang
membatasi praktik pemenuhan hak dan kewajiban, sehingga analisis yang
hanya berfokus pada norma tanpa memperhatikan struktur kerja akan menjadi

tidak memadai.



Untuk memahami kompleksitas tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan maqasid syariah Jasser Auda sebagai pisau analisis. Menurut
Auda, maqasid syariah harus dipahami melalui enam sistem berpikir:
cognitive nature, wholeness, openness, interrelated  hierarchy,
multidimensionality, dan purposefulness. (Jasser Auda, 2008). Jika maqasid
tradisional berbicara tentang perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta, pendekatan Auda memberi alat konseptual untuk menilai apakah praktik
keluarga termasuk pada pasangan buruh pabrik memenuhi tujuan-tujuan
tersebut dalam realitas sosial kontemporer. Dengan demikian, pemenuhan hak
dan kewajiban suami-istri tidak hanya dinilai dari ketaatan formal terhadap
teks, tetapi juga dari sejauh mana praktik tersebut menjaga kemaslahatan
keluarga dan generasi (hifz al-nasl), kesehatan dan keselamatan jiwa (hifz al-
nafs), (Toif Chasani, 2022). Dengan pendekatan ini, pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri tidak sekadar dilihat sebagai kewajiban normatif, tetapi
sebagai bagian dari sistem nilai yang saling terhubung antara kesejahteraan
spiritual, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks pasangan buruh pabrik,
pendekatan ini memberikan kerangka berpikir yang dinamis dan adaptif untuk
memahami realitas sosial kontemporer tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memahami bagaimana pasangan
buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang menjalankan hak dan
kewajiban mereka dalam kondisi kerja dan sosial yang menantang, serta
sejauh mana praktik tersebut mencerminkan nilai-nilai maqasid syariah.

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan penelitian yang secara khusus



mengkaji pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pasangan buruh
pabrik dalam perspektif magasid syariah Jasser Auda di konteks lokal
Kawasan Industri Tulis Batang. Dengan demikian, penelitian ini berupaya
mengisi kekosongan kajian (research gap) tersebut dengan mengkaji
bagaimana hak dan kewajiban suami istri di kalangan buruh pabrik dapat
ditinjau secara holistik dalam perspektif maqasid syariah Jasser Auda.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi penting dan relevan
untuk dilakukan. Pertama, kajian empiris mengenai pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri pada pasangan buruh pabrik masih terbatas, khususnya
di kawasan industri seperti Kecamatan Tulis Batang. Kedua, penerapan
pendekatan magasid syariah Jasser Auda memungkinkan analisis yang lebih
kontekstual dan dinamis dalam menilai praktik kehidupan keluarga buruh.
Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan studi hukum Islam kontemporer yang adaptif terhadap
perubahan sosial, serta memberikan kontribusi praktis bagi lembaga terkait
dalam merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang berkeadilan dan

berorientasi pada kesejahteraan keluarga muslim.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang menentukan arah dan
urgensi penelitian ini; melalui identifikasi masalah peneliti mengurai
fenomena empiris yang terjadi dalam kehidupan sosial keluarga buruh pabrik
dan mengaitkannya dengan kerangka normatif Maqasid Syariah. Aspek-aspek

permasalah yang dapat di temukan yaitu:



1.2.1 Kesenjangan pembagian peran dan tanggung jawab dalam rumah
tangga akibat kondisi kerja industri. Pasangan buruh pabrik sering
menghadapi jam kerja panjang, shift, dan tuntutan produksi yang
membatasi waktu bersama keluarga. Kondisi tersebut berpotensi
mengubah pembagian peran tradisional maupun modern di rumah
tangga. Pergeseran beban nafkah, pengasuhan anak, dan pekerjaan
domestik yang pada gilirannya dapat menimbulkan ketidakseimbangan
pemenuhan hak dan kewajiban. Identifikasi ini menuntut deskripsi
empiris tentang pola pembagian peran, frekuensi pelaksanaan
kewajiban, dan mekanisme adaptasi pasangan dalam konteks industri.

1.2.2 Kesenjangan antara praktik pemenuhan hak dan kewajiban serta
tuntutan nilai-nilai normatif Islam. Meskipun ajaran Islam (figh
keluarga dan maqgasid) menekankan keseimbangan, keadilan, dan
kemaslahatan keluarga, praktik di lapangan kerap menunjukkan
adanya ketidaksesuaian, seperti ketidakcukupan nafkah, keterbatasan
perhatian emosional, atau kompromi terhadap kewajiban spiritual
akibat tekanan ekonomi dan struktur kerja. Identifikasi ini
menggarisbawahi perlunya analisis normatif: sejauh mana praktik
aktual pemenuhan hak dan kewajiban pasangan mencerminkan atau
menyimpang dari prinsip-prinsip Maqasid (khususnya hifz al-nafs, dan

hifz al-nasl).

1.3 Pembatasan Masalah
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Identifikasi masalah tidak mungkin diteliti semua oleh peneliti karena
adanya keterbatasan waktu, tenaga, maupun pikiran. Penelitian ini dibatasi
pada pasangan buruh pabrik yang tinggal dan/atau bekerja di kawasan industri
Tulis, Batang, Jawa Tengah. Subjek yang dikaji adalah pasangan suami istri
yang keduanya atau salah satunya bekerja sebagai buruh pabrik, dengan latar
belakang ekonomi menengah ke bawah. Variabel yang akan diteliti Adalah
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, nilai-nilai maqasid syariah Jasser

Auda (hifz al-nafs dan hifz al-nasl), serta kondisi sosial-ekonomi buruh pabrik.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan pokok sebagai berikut:
1.4.1 Bagaimana bentuk pemenuhan hak dan kewajiban pada pasangan
buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang?
1.4.2 Bagaimana bentuk pemenuhan hak dan kewajiban pada pasangan
buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang dalam perspektif

magqasid syariah Jasser Auda?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk:
1.5.1 Menganalisis bentuk pemenuhan hak dan kewajiban pada pasangan

buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang



1.5.2
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Menganalisis bentuk pemenuhan hak dan kewajiban pada pasangan
buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang berdasarkan maqasid

syariah Jasser Auda

1.6 Manfaat Penelitian

1.2.3

124

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian ilmu hukum Islam, khususnya dalam penerapan
konsep magqasid syariah Jasser Auda terhadap pemenuhan hak dan
kewajiban dalam relasi keluarga buruh pabrik. Hasil penelitian ini juga
dapat memperkaya wacana akademik mengenai integrasi antara nilai-
nilai maqgasid dengan realitas sosial-ekonomi masyarakat modern.
Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pasangan buruh pabrik dalam memahami dan menyeimbangkan hak
serta kewajiban mereka dalam kehidupan rumah tangga. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi lembaga
keagamaan dan instansi terkait dalam merancang program pembinaan

keluarga yang berbasis pada prinsip keadilan dan kemaslahatan.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pemenuhan hak dan kewajiban pada pasangan
buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang (perspektif Maqashid Syariah

Jasser Auda), maka peneliti menyimpulkan bahwa:

7.1.1 Dari analisis lima pasangan buruh pabrik, dapat disimpulkan bahwa
kehidupan pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri buruh
pabrik di Kawasan Industri Tulis mulai dari pemenuhan nafkah dalam
keluarga buruh pabrik sepenuhnya menjadi tanggung jawab suami,
sejalan dengan ketentuan hukum Islam, KHI, dan hukum positif
Indonesia. Pembagian tugas domestik menunjukkan pola yang beragam
dan fleksibel, bergantung pada kesepakatan pasangan dan kondisi
keluarga, tanpa bertentangan dengan norma hukum yang berlaku.
Sementara itu, pengasuhan anak dijalankan secara kolektif oleh suami
dan istri melalui pemenuhan pendidikan, pendampingan belajar, dan
komunikasi yang intens, sehingga mencerminkan orientasi pada
kesejahteraan dan kepentingan terbaik bagi anak.

7.1.2 Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri buruh pabrik di Kawasan
Industri Tulis Batang dalam perspektif teori sistem dan magasid al-
shari’ah Jasser Auda menunjukkan adanya variasi tingkat pemenuhan

antar pasangan. Berdasarkan hasil penelitian, pasangan pertama dan
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keempat berada pada kategori baik, pasangan kedua dan kelima pada
kategori sedang, sedangkan pasangan ketiga berada pada kategori sangat
baik. Variasi tersebut dipengaruhi oleh pemenuhan nafkah, pembagian
tugas domestik, serta keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak
yang berkaitan dengan realisasi maqasid hifz an-nafs dan hifz an-nasl.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun menghadapi keterbatasan
kerja, sebagian besar pasangan tetap mampu menjalankan peran

keluarga secara bertanggung jawab.

7.2 Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting baik secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, temuan penelitian menegaskan bahwa
pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri tidak dapat dipahami secara
fragmentaris, melainkan harus dipandang sebagai proses adaptif dalam sistem
keluarga yang dipengaruhi oleh kondisi pekerjaan, struktur keluarga, dan
interaksi sosial. Pendekatan sistemik ini memperkuat pemahaman tentang
bagaimana Kkeluarga buruh pabrik menegosiasikan pembagian peran,
komunikasi, dan resolusi konflik untuk menjaga keseimbangan rumah tangga.
Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun suami dan
istri bekerja dengan jadwal shift dan menghadapi tekanan fisik serta mental,
strategi kolaboratif dalam pekerjaan domestik, pengelolaan pendidikan anak,
serta komunikasi intens dapat meningkatkan keharmonisan keluarga. Temuan
ini dapat dijadikan acuan bagi program bimbingan keluarga, konseling

perkawinan, dan pengembangan kebijakan perusahaan yang mendukung
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keseimbangan kerja-keluarga, misalnya melalui fasilitas fleksibilitas jam kerja
atau penyediaan layanan penitipan anak. Lebih lanjut, perspektif Maqasid
Syariah menekankan pentingnya melindungi hifz an-nafs (perlindungan jiwa)
dan hifz an-nasl (perlindungan keturunan), yang tercermin dari strategi
pengelolaan stres, pendidikan anak, dan pembagian tugas rumah tangga. Hal
ini menunjukkan bahwa praktik rumah tangga dapat dijadikan model bagi
keluarga buruh pabrik lain dalam menyeimbangkan tuntutan ekonomi dan
tanggung jawab domestik tanpa mengorbankan kesejahteraan anggota
keluarga.
7.3 Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, bagian ini menyajikan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis maupun akademik bagi berbagai pihak. Saran-
saran ini dirumuskan dengan mempertimbangkan dinamika kehidupan rumah
tangga pasangan buruh pabrik di Kawasan Industri Tulis Batang, khususnya
terkait pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam situasi kerja yang
menuntut. Melalui penyampaian rekomendasi ini, peneliti berharap dapat
memberikan masukan yang konstruktif bagi keluarga, institusi terkait, serta
peneliti selanjutnya agar dapat memperkaya kajian sejenis di masa depan.

Pertama, bagi pasangan suami istri yang bekerja sebagai buruh pabrik,
diperlukan peningkatan kesadaran tentang pentingnya komunikasi yang
berkualitas sebagai fondasi utama dalam menjaga keberlangsungan rumah

tangga. Praktik seperti deep talk sebelum tidur, kerja sama domestik, dan
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pengaturan waktu berkualitas bersama anak perlu terus diperkuat agar beban
pekerjaan tidak mengganggu stabilitas keluarga. Pola adaptif yang telah
dilakukan pasangan dalam penelitian ini dapat dijadikan contoh bahwa
negosiasi peran dan keterbukaan emosional mampu menciptakan
keharmonisan meskipun berada di bawah tekanan kerja.

Kedua, bagi pihak perusahaan atau pengelola kawasan industri, hasil
penelitian ini menunjukkan urgensi penyediaan dukungan yang lebih memadai
bagi pekerja yang telah berkeluarga. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa
penyesuaian jadwal shift yang lebih ramah keluarga, penyediaan fasilitas
penitipan anak, atau program kesehatan mental sederhana yang membantu
pekerja mengelola stres. Langkah-langkah seperti ini dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih manusiawi sekaligus mendorong produktivitas
tenaga kerja secara berkelanjutan.

Ketiga, pemerintah daerah maupun lembaga terkait diharapkan dapat
memperkuat program pendampingan keluarga, khususnya bagi kelompok
pekerja industri dengan jam kerja panjang. Program edukasi terkait pembagian
peran dalam rumah tangga, pengasuhan anak, manajemen keuangan keluarga,
hingga pengetahuan agama dasar dapat menjadi upaya preventif untuk
meminimalisir potensi konflik rumah tangga. Dukungan struktural semacam
ini penting agar keluarga buruh pabrik tidak hanya bertahan secara ekonomi

tetapi juga berkembang secara sosial dan spiritual.
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